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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan rutinitas sehari-hari dalam tatanan 

kehidupan manusia di dunia, dari mulai bangun tidur sampai beranjak tidur 

kembali pasti tidak luput dari aktivitas komunikasi. Peneliti sosial 

mengungkap bahwa ketiadaan komunikasi akan sangat menghambat 

perkembangan karakter, karena pengembangan karakter manusia sangat 

mendasar dengan komunikasi. Tidak heran komunikasi dapat menarik 

perhatian para analis psikologi karena cara berperilaku dan pertemuan 

kesadaran manusia juga erat kaitannya dengan komunikasi.
1
 

Signifikansi komunikasil dalam keberadaan manusialdapat terlihat 

darilhasil pemeriksaan yangl menyatakan bahwal tingkat aktivitas manusia 

yangl digunakan dalaml interaksi komunikasil sangat lbesar, mulai dari 

l75% hingga l90%. Siklus komunikasi 5% daril waktu digunakan untuk 

menulis, 10% untuk membaca, 35% untuk berbicara, dan 50% untuk 

mendengarkan. Ini menunjukkan bahwa komunikasi sangat penting dalam 

tatanan aktivitas publik manusia. Dapat dikatakan bahwa komunikasi adalah 

"jantung" daril kehidupanl manusia. Komunikasil menjadi bagianl penting 

yang sebanding dengan perkembangan masyarakat, karena manusia 

membutuhkan satu sama lain agar tidakl merasa tersisihkan dil dunia.
2
 

Tak terkecualil pada komunikasil antarpribadi yangl merupakan 

prosesl pertukaran informasil dan pengertianl antara dualindividu, yangl 

masing-masingl berusaha memberikanl makna padal pesan-pesanl simbolik 

yangl dikirimkan melalui medial yang menimbulkanl umpan lbalik. 
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Komunikasi antarpribadil dianggap signifikan karenal prosesnya 

berlangsungl secara ldialogis.
3
 

Ciri dari komunikasil antarpribadi ini adalah umpan balik langsung. 

Arus balik komunikasi ini sangat mudah dipahami oleh komunikator, baikl  

verbal  maupunl non-verbal sepertil bahasa tubuhl seperti mengangguk, 

tersenyum, mengerutkan kening, dll. Dalam komunikasi antarpribadi sangat 

penting terjadi interaksi berbagil informasi danl perasaan antara individul  

atau individu kepada kelompokl agar terjadi timbal balik dan tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam komunikasi.
4
 

Komunikasi adalah hall yang mendasarl bagi semual orang. Banyakl 

yang menganggapl bahwa berkomunikasil mudah untuk dilakukan meskipun 

tanpa harus belajar tentang teori ilmu komunikasi. Namun, seseorang akan 

menyadari pentingnya memahami bahwa komunikasi akan sulit jika terjadi 

gangguan komunikasi (noise), baik noise pada lkomunikator, medium 

ataupunl komunikasinnya itul sendiri. Hal tersebutl dapat mengakibatkanl 

ketidakefisienan dalam prosesl komunikasi. Hal itu juga pada proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswanya, terlebih pada siswa yang 

memiliki keterbatasan atau kebutuhan khusus. Terhambatnya proses 

komunikasi sering kali ditemukan pada interaks komunikasi yang 

melibatkan anak-anak berkebutuhan khusus.  

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang “istimewa” atau 

“berbeda” dari manusia pada umumnya. Meski berbeda mereka juga 

membutuhkan interaksi dengan masyarakat lainnya, dengan komunikasi 

secara verbal atau non verbal. Kehidupan di dunia ini tidaklah lepas dari 

aktivitas komunikasi, terjalin interaksi antar individu satu dengan lainnya, 

tanpa melihat adanya ketidaksempurnaan yang dimiliki seseorang. 
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Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami 

gangguan fungsi dan kinerja salah satu gerak, indera, mental dan perilaku 

atau kombinasi dari fungsi-fungsi tersebut. Dengan adanya gangguan 

komponen tersebut akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Maka haruslah tepat menentukan tempat yang khusus bagi anak 

tersebut terlebih pada proses interaksi lsosial. 

Interaksil sosial adalah laktivitas-aktivitas yangl tampak ketikal 

antar individul ataupun lkelompok-kelompok manusial melakukan interaksi 

satul sama llain. Melalui interaksi-interaksi litu, manusia menyampaikanl 

maksud, ltujuan, dan keinginanl masing-lmasing. Dengan demikian,l 

interaksi sosial menjadil kunci kehidupan lmasyarakat. 

Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang menggabungkan 

hubungan antara orang, kelompok, dan individu dan kelompok orang. 

Interaksi sosial dapat dipahami sebagai interaksi timbal balik. Memang, 

interaksi sosial mencakup perilaku danl reaksi oleh individul yang 

lberinteraksi. Interaksi sosiall terjadi ketika seseorang melakukan suatul 

tindakan yang menimbulkanl respon daril orang llain.
5
 

Saat ini, dunia sedang menghadapi masalah besar. Berawal dari 

merebaknya penyakit yang disebabkan oleh virus, virus corona yang biasa 

dikenal dengan Covid-19, hampir setiap aspek kehidupan mengalami 

perubahan yang semakin  mengalami penurunan yang signifikan. Ekonomi 

dunia melemah, ikatan sosial menurun, menyebabkan kurangnya interaksi 

dan kepedulian terhadap sesama. Apalagi di dunia pendidikan, semua orang 

merasakan dampak dari virus Covid-19 ini. 

Pemerintah pusat telah mengumumkan kebijakan untuk 

menghentikan kegiatan belajar tatap muka di semua lembaga pendidikan 

secara bertahap. Hal ini tentunya berdampak besar bagi perkembangan 

sekolah bagi anak-anak yang kini dituntut untuk belajar mandiri agar dapat 

belajar secara online (dalam jaringan). Hal ini juga menjadi tantangan besar 

                                                           
5
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bagi  guru untuk dapat mengelola dan merancang media pembelajaran 

(media online) untuk mencapai tujuan pembelajarannya, terutama bagi anak 

berkebutuhan khusus yang membuat pembelajaran online pasti sulit. Hal ini 

menjadi kendala yang harus dihadapi  guru dan  anak berkebutuhan khusus 

dalam proses interaksi belajar mengajar. 

Hal ini yang sedang dialami oleh guru Yayasan Anugerah Kota 

Cilegon ketika pemerintah memberlakukan kegiatan belajar secara daring, 

maka guru harus mencari sistem belajar yang tidak membosankan untuk 

anak berkebutuhan khusus namun ilmu pengetahuan dapat diberikan dengan 

maksimal. 

Manusia normal saja sulit untuk melakukan interaksi secara tatap 

muka kesulitan dalam memahami informasi yang dilakukan secara daring. 

Apalagi anak berkebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan, sehingga 

mengalami kesulitan dalam melakukan interaksi di era pandemi covid-19. 

Namun guru tentu akan mencari cara dan pola belajar yang sesuai untuk 

anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar mengajar dengan sistem 

daring.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian tentang 

“Pola Komunikasi Antar Pribadi Anak Berkebutuhan Khusus Dalam 

Berinteraksi di Era Pandemi COVID-19 (Studi di Yayasan Anuegrah 

Kota Cilegon)”. 

 

B. Rumusanl Masalah 

Berdasarkanl latar belakangl diatas penyusun merumuskanl masalahnya 

lyaitu : 

Bagaimanal Pola Pertukaran Simbolik Anak Berkebutuhan Khusus 

dalam berinteraksi di era pandemi covid-19 di Yayasan Anugerah Kota 

Cilegon? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat dituliskan tujuan 

penelitian yaitu : Mengetahui pola pertukaran simbolik anak berkebutuhan 

khusus dalam berinteraksi di era pandemi covid-19 di Yayasan Anugerah 

Kota Cilegon  

 

D. Manfaat Penelitian  

Sebuah penelitian hendaknya bisa memberikan manfaat bukan saja 

kepada penulis tetapi juga kepada pembaca. Manfaatl penelitian iniladalah : 

1. Manfaatl Teoritis 

Hasill penelitian inil dapat menambah khazanah ilmul pengetahuan 

tentang pola komunikasi antarpribadi terkhususnya pada anak 

berkebutuhan khusus dalam berinteraksi di era pandemi covid-19 di 

Yayasan Anugerah Kota Cilegon. Menjadi referensi terkait judul yang 

sama serta menjadi wacana ilmu pengetahuan khususnya dibidang 

komunikasi.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti, peneliti bisa menambah wawasan serta pengetahuan 

terkait pola komunikasi antarpribadi anak berkebutuhan khusus 

dalam berinteraksi di era pandemi covid-19 di Yayasan Anugerah 

Kota Cilegon. 

b. Bagi Masyarakat, memberikan pengetahuan kepada msyarakat 

tentang pola komunikasi antarpribadi anak berkebutuhan khusus 

dalam berinteraksi di era pandemi covid-19. 
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E. Penelitianl terdahulu yangl Relevan 

Berdasarkanl penelusuran yangl peneliti llakukan, peneliti belum 

menemukan penelitianl dengan ljudul “Pola Komunikasi Antar Pribadi 

Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Berinteraksi di Era Pandemi Covid-19 

(Studi di Yayasan Anugerah Kota Cilegon)”. Untukl mendukung penelitianl 

ini, penelitil menggunakan beberapal rujukan daril hasil penelitianl lain. 

Dalaml penyusunan penelitianl ini, adal beberapa karyal yang penulisl 

gunakan sebagail acuan ldiantaranya: 

lPertama,Skripsi tentang Pola Komunikasi Antar Pribadi Antara Anak 

dan Orang Tua Dalam Mencegah Kekerasan Verbal di Kota Medan oleh 

Hengki Rahmadinata tahun 2020 mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Medan. 

Metode peneliti yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 

dengan subjek yang diteliti adalah anak dan orang tua terhadap kekerasan 

verbal. Teknikl pengumpulan datal yang dilakukanl adalah lwawancara. 

Adapun perbedaanl penelitian inil dengan penelitianl terdahulu yaitu 

penelitianl Hengki Rahmadinata melakukanl penelitian tentang pola 

komunikasi antarpribadi antara anak dan orang tua dalam mencegah 

kekerasan verbal, sedangkan pada penelitianl ini melakukanl penelitian 

tentangl pola komunikasi anakl berkebutuhan khususl dalam berinteraksi dil 

era pandemi covid-19.  

Kedua,Skripsi tentang Interaksil Sosial Anakl Berkebutuhan Khususl 

(ABK) di MINl Ponorogo olehll Rena Kholifah Insani ltahun 2020 

mahasiswi  jurusanl Pendidikan Gurul Madrasah Ibtida’iyah Fakultasl 

Tarbiyah danl Ilmu Keguruanl Institut Agamal Islam Negeril Ponorogo. 

Metodel penelitian yangl digunakan adalahl pendekatan deskriptifl 

kualitatif. Teknikl pegumpulan datal yang dilakukanl adalah lwawancara, 

observasi danl dokumentasi. Perbedaan penelitianl ini dengan penelitian 

terdahulu penelitian Rena Kholifah Insani memfokuskan pada interaksil 

sosial anakl berkebutuhan khususl di MIN lPonorogo. Sedangkan pada 
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penelitianl ini adalahl memfokuskan pada interaksi simbolik anak 

berkebutuhan khusus dalam berinteraksi di era pandemi covid-19. 

Ketiga,Skripsi tentang Polal Komunikasi Antarpribadil Guru danl 

Siswa Berkebutuhanl Khusus Dalaml Menumbuhkan Kemandirianl (Studi 

dil SLB Tunasl Harapan Balaikembangl Luwu Timur) oleh lSyamsul Bahri 

Alhafid tahun 2018 mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 

Metodel penelitian yangl digunakan adalahl pendekatan deskriptifl 

kualitatif. Teknikl pengumpulan datal yang dilakukan adalah lfield research 

(Wawancara, lobservasi dan ldokumentasi) dan library research. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian Syamsul Bahri 

Alhafid fokus pola komunikasi antarpribadi anak berkebutuhan khusus. 

Namun perbedaan pada penelitian terdahulu yaitu subjeknya adalah 

menumbuhkan kemandirian, sedangkan penelitian ini adalah proses 

interaksi di tengah pandemi. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu sama-sama 

membahas tentang pola komunikasi antar pribadi dan interaksi anak 

berkebutuhan khusus, namun ada perbedaan pada objek dan subjek 

penelitian serta kondisi yang dialami. Dimana pada skripsil ini membahasl 

tentang bagaimanal pola komunikasil yang diberikan oleh gurul terhadap 

anak berkebutuhan khusus dan interaksi simbolik yang terjadi di era 

pandemi covid-19. Untuk pendekatan yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu dengan skripsil ini sama-samal menggunakan pendekatanl 

deskriptif lkualitatif. 
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Tabell 1.1 

Perbandinganl penelitian terdahulul yang relevanl dapat diliatl pada 

tabel lberikut : 

Namal Judull Penelitian 
Perbedaanl 

Penelitian 

Persamaanl 

Penelitian 

Hengki 

Rahmadinata 

Pola Komunikasi Antar 

Pribadi Antara Anak 

dan Orang Tua Dalam 

Mencegah Kekerasan 

Verbal Di Kota Medan 

Subjek yang 

diteliti adalah 

anak dan orang tua 

terhadap 

kekerasan verbal 

Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif 

Rena 

Kholifah 

Insani 

Interaksil Sosial Anakl 

Berkebutuhan Khususl 

(ABK) Dil MIN 

Ponorogol 

Memfokuskan 

pada interaksil 

sosial anak 

berkebutuhan 

khusus di Min 

Ponorogo 

1.Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif 

2. Meneliti pada 

interaksi  anak 

berkebutuhan 

khusus 

Syamsul 

Bahri 

Alhafid 

Pola Komunikasi 

Antarpribadi Guru dan 

Siswa Berkebutuhan 

Khusus Dalam 

Menumbuhkan 

Kemandirian (Studi di 

SLB Tunas Harapan 

Balaikembang Luwu 

Timur) 

Subjek yang 

diteliti adalah 

menumbuhkan 

kemandirian 

1. Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif 

2. Meneliti 

komunikasi 

antarpribadi 
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F. Sistematika Pembahasan 

Dalaml penyusunan penelitianl ini agarl lebih sistematisl dan 

terfokusl pada lpemikiran. Maka, peneliti sajikanl lima babl dengan 

perincianl sebagai lberikut : 

 

lBAB I : PENDAHULUANl 

A. Latarl Belakang 

B. Rumusanl Masalah 

C. TujuanlPenelitian 

D. Manfaatl Penelitian 

E. Penelitianl Yang Relevanl 

F. Sistematika Pembahasan 

 

lBAB II :KAJIANl PUSTAKA DANlLANDASAN TEORIl 

A. Kajianl Pustaka 

a. Pengertian Pola Komunikasi 

b. Pengertian Komunikasi Antar Pribadi  

c. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Antar Pribadi  

d. Ciri-ciri Komunikasi Antarpribadi  

e. Macam-Macam Pola Komunikasi Antar pribadi 

f. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

B. Landasan Teori 

a. Teori Interaksi Simbolik 

b. Karakteristik Interaksi Simbolik 

c. Substansi Interaksi Simbolik 

d. Manusia Dalam Perspektif Interaksionisme Simbolik 
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BAB lIII : METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenisl Penelitian 

B. Lokasildan WaktulPenelitian 

C. Sumberl Data 

D. Teknikl Pengumpulan Datal 

E. Metode Analisis Datal 

 

BAB IV : HASILl PENELITIAN DANl PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan inti penelitian dalam skripsi ini yang akan membahas 

tentang : 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

B. Pola Pertukaran Simbolik Anak Berkebutuhan Khusus Dalam 

Berinteraksi Di Era Pandemi Covid-19 

C. Pola Interaksional Anak Berkebutuhann Khusus Dalam Berinteraksi Di 

Era Pandemi Covid-19 

D. Hambatan Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Berinteraksi Di Era 

Pandemi Covid-19 

 

BAB V : PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 


